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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ajaran islam merupakan ajaran Tuhan dan bersifat menyatu serta
mencangkup semua aspek kehidupan. Semua pekerjaan atau kegiatan dalam
islam, termasuk kegiatan dalam bidang perekonomian harus tetap dalam
bingkaian agidah dan syariah.® Setiap manusia akan mendapatkan
kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan keinginannya terpenuhi baik dari
aspek material maupun spiritual. Upaya mewujudkan kesejahteraan, manusia
seringkali menemukan suatu kendala pokok misalnya kurangnya sumber
daya, materi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ketika seseorang tidak bisa
memenuhi kebutuhan dan keinginannya, seringkali mereka melakukan
kegiatan berhutang guna memenuhi kebutuhan hidupnya.

Hutang piutang merupakan salah satu bentuk transaksi non tunai
yang mana seseorang memberikan harta berupa uang ataupun barang kepada
orang lain dan akan dikembalikan dengan jumlah yang sama, dan tidak lebih
dari yang diberikan oleh pemberi hutang. Hutang piutang merupakan salah
satu bentuk kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan yang
lainnya. Manfaat dari kegiatan hutang piutang tersebut antara lain guna
membantu kebutuhan seseorang dalam kehidupan sehari-hari, memberikan

bantuan hutang kepada orang yang membutuhkan juga termasuk salah satu
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perilaku yang terpuji, ajaran islam juga mengajarkan prinsip tolong
menolong dalam hal kebaikan.*

Gapoktan adalah gabungan dari beberapa kelompok tani yang
melakukan usaha agribisnis dengan prinsip kebersamaan dan kemitraan/
kerjasama sehingga dapat meningkatkan hasil produksi dan meningkatkan
pendapatan usaha bidang pertanian bagi anggotanya. Untuk meningkatkan
skala usaha dan peningkatan usaha kearah komersial, kelompok tani dapat
dikembangkan melalui kerjasama antar kelompok dengan membentuk
gapoktan.®> Ciri-ciri Gapoktan sebagai organisasi sosial dalam bidang
perekonomian sudah jelas karena tujuan pokoknya yaitu meningkatkan
skala ekonomi dan efisiensi usaha. Gapoktan diharapkan berperan guna
memenuhi fungsi permodalan bidang pertanian, memenuhi fungsi sarana
produksi, fungsi pemasaran pada produk pertanian, dan menyediakan segala
informasi yang dibutuhkan petani.®

Dalam gabungan kelompok tani Desa Moyoketen, Kecamatan
Boyolangu, Kabupaten Tulungagung salah satu fungsinya adalah
menyediakan modal usaha dan menyalurkannya secara pinjaman kepada
para petani yang membutuhkan. Dalam kegiatan pinjaman di gabungan
kelompok tani Desa Moyoketen, untuk pengembalian hutangnya tidak

ditentukan pembatasan waktu pelunasan hutang, akan tetapi jika ingin
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mengembalikan hutangnya maka dapat dibayar ketika ada pertemuan yang
dilakukan setiap satu tahun sekali yaitu setelah panen pertama.

Dalam kegiatan hutang piutang di gabungan kelompok tani Desa
Moyoketen, untuk pelunasannya diharuskan membayar hutang tersebut
secara kontan. Namun, ketika waktu pengembalian si penghutang belum
bisa membayar, maka si penghutang diharuskan melakukan pembaharuan
pinjaman dengan membayar anakan/bunganya sebesar Rp. 100.000 untuk
pinjaman Rp. 1.000.000. Jadi jika si penghutang terus mengulur waktu
pengembalian hutang, maka si penghutang diharuskan membayar anakan
tersebut setiap pertemuan setelah panen pertama sampai si penghutang
melakukan pengembalian/ pelunasan hutang secara kontan. Oleh karena itu,
mayoritas para penghutang lebih memilih membayar anakan yang telah
ditentukan tiap tahun dari pada melunasi hutangnya. Padahal anakan sendiri
juga merugikan pihak penghutang, karena meskipun mereka sudah
membayar bunga/anakan tiap tahun, para penghutang juga tetap mempunyai
tanggungan membayar hutang pokok nya. Jadi, membayar anakan/bunga
tiap tahun sudah menjadi kebiasaan para penghutang di gabungan kelompok
tani Desa Moyoketen kurang lebih sekitar 7 tahun.

Dalam ajaran islam suatu tambahan dalam masalah muamalah itu
tidak diperbolehkan. Dalam Al Qur’an yang terdapat pada Surah Ar-Rum

ayat 39 yang berbunyi:
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta
manusia bertambah , maka tidak bertambah dalam pandangan

Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu

maksudkan untuk memperoleh  keridhaan Allah, Maka itulah

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).’

Penulis tertarik meneliti hutang piutang di Gabungan kelompok
tani Desa Moyoketen, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung
padahal disetiap desa terdapat Gabungan kelompok tani, ini dikarenakan
modal Rp. 100.000.000 dari pemerintah di setiap desa pengelolaan ataupun
pemanfaatannya berbeda-beda sesuai dengan ketentuan Gapoktan masing
masing. Sehubungan dengan adanya kegiatan tersebut, peneliti tertarik
untuk membahas dan meneliti mengenai bagaimana praktik pembayaran
anakan sebagai opsi penundaan pelunasan utang, mengapa gabungan
kelompok tani memberlakukan opsi tersebut sehingga masyarakat lebih
memilih menunda-nunda waktu pelunasan hutang. Dan bagaimana tinjauan
hukum ekonomi syariah mengenai praktik kegiatan tersebut.

Guna membahas permasalahan tersebut penulis mengambil sebuah
judul yaitu: “Pembayaran Anakan Sebagai Opsi Penundaan Pelunasan
Utang Ditinjau dari Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. (Studi kasus di
Gabungan Kelompok Tani Desa Moyoketen, Kecamatan Boyolangu,

Kabupaten Tulungagung).
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktik pembayaran anakan sebagai opsi penundaan pelunasan
utang di Gabungan Kelompok Tani Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung?

2. Apa alasan Gabungan Kelompok Tani Desa Moyoketen Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung memberikan opsi pembayaran anakan
bagi anggotanya yang memilih menunda pelunasan utangnya?

3. Bagaimana pembayaran anakan sebagai opsi penundaan pelunasan utang

ditinjau dari perspektif hukum ekonomi syariah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui praktik pembayaran anakan sebagai opsi penundaan
pelunasan utang di Gabungan Kelompok Tani Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

2. Untuk mengetahui alasan Gabungan Kelompok Tani Desa Moyoketen
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung memberikan opsi
pembayaran anakan bagi anggotanya yang memilih menunda pelunasan
utangnya.

3. Untuk mengetahui pembayaran anakan sebagai opsi penundaan pelunasan

utang ditinjau dari perspektif hukum ekonomi syariah.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan
literatur atau pustaka, khususnya mengenai masalah pembayaran anakan
sebagai opsi penundaan pelunasan utang di Gabungan kelompok tani dan
dapat dijadikan dasar bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih
mendalam tentang permasalahan yang terkait.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada penulis dalam
rangka meningkatkan disiplin ilmu yang akan dikembangkan sesuai
dengan bidang studi peneliti, selain itu juga memberikan manfaat bagi
seluruh kalangan, terutama bagi yang ingin memperdalam ilmu hukum
ekonomi syariah. Sehingga dapat memahami tentang pembayaran anakan
sebagai opsi penundaan pelunasan utang di Gabungan kelompok tani, juga

memberikan informasi dan saran bagi para peniliti berikutnya.

E. Penegasan Istilah
Dalam memahami judul penelitian skripsi tentang “Pembayaran
Anakan Sebagai Opsi Penundaan Pelunasan Utang Ditinjau dari Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah”, maka peneliti akan memberikan penjelasan terkait
beberapa istilah agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, diantaranya adalah :
1. Secara Konseptual

a. Anakan



adalah istilah masyarakat mengenai tambahan atau bunga pada
kegiatan hutang. Sedangkan menurut KBBI anakan merupakan bunga
uang; rente (uang simpanan).®

b. Opsi
adalah tindakan memilih, kekuasaan atau hak memilih, kebebasan
memilih, pilihan dari sejumlah alternatif.®

c. Utang
Utang merupakan kewajiban yang dinyatakan ataupun tidak dapat
dinyatakan dalam jumlah uang baik secara langsung maupun yang
akan timbul dikemudian hari, karena perjanjian ataupun undang-
undang dan yang wajib dipenuhi oleh penghutang dan apabila tidak
dipenuhi, memberi hak kepada yang memberi hutang untuk
mendapatkan pemenuhannya dari harta kekayaan si pemberi hutang.

d. Hukum Ekonomi Syariah
Hukum ekonomi syariah merupakan sekumpulan peraturan, nilai-nilai
maupun prinsip yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi yang
bersifat komersial maupun bukan, dalam rangka untuk memenuhi

kebutuhan sesuai dengan Al Qur’an dan Al Hadits.!

8 https://kbbi.web.id/anak. Diakses pada tanggal 14 Juni 2021, Pukul 10.54 WIB

9 8 https://kbbi.web.id/opsi. Diakses pada tanggal 14 Juni 2021, Pukul 10.57 WIB

10 Muhsen, Analisis Hukum Perjanjian Utang Piutang Dalam Keluarga Antara Orang
Tua dan Anak (Studi Kasus Gugatan Perdata Nomor 1/Pdt.G/2017/PN.Garut) Jurnal Ilmiah,
(Universitas Mataram), hal.5.

1 Muhammad Kholid, prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-undang
Tentang Perbankan Syariah, Asy-Syariah Vol.20 No.2, Desember 2018, hal.147.


https://kbbi.web.id/anak
https://kbbi.web.id/opsi

2. Secara Operasional
Berdasarkan penegasan konseptual diatas maka secara
operasional, maksud dari judul “ Pembayaran Anakan Sebagai Opsi
Penundaan Pelunasan Utang Ditinjau dari Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah” adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana praktik
pembayaran anakan dan juga alasan pemberlakuan anakan bagi

anggotanya yang melakukan penundaan dalam pelunasan hutangnya.

F. Sistematika Penelitian

Guna mempermudah serta memberikan gambaran dalam pembahasan
penelitian ini secara menyeluruh, maka peneliti membagi skripsi ini menjadi
beberapa bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, Kkata
pengantar, daftra isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi
dan abstrak.

Peneliti membagi bagian utama menjadi VI bab, dalam setiap bab
dirinci lagi menjadi beberapa sub bab, adapun sistematika penulisannya
adalah:

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini akan dibahas terkait dengan
pendahuluan yang diuraikan menjadi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, sistematika
penelitian yang terkait dengan “Pembayaran Anakan Sebagai Opsi Penundaan

Pelunasan Utang Ditinjau Dari Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”.



Bab Il, Kajian Pustaka. Pada bab ini akan diuraikan terkait kajian
teori, dimana yang berisi mengenai teori-teori dari penelitian terdahulu dan
teori yang dirujuk dari pustaka sebagai penjelasan atau bahan pembahasan
hasil lapangan.

Bab I11, Metode Penelitian. Pada bab ini yang berisi mengenai jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan,
tahap-tahap penelitian.

Bab IV, Paparan Hasil Penelitian. Pada bab ini akan memaparkan
hasil penelitian yang membahas tentang diskripsi objek penelitian yang
terkait dengan Pembayaran Anakan Sebagai Opsi Penundaan Pelunasan
Utang.

Bab V, Pembahasan. Pada bab ini akan memaparkan hasil
pembahasan atau analisis data dengan membandingkan dengan teori-teori
maupun studi empiris yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, guna
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di awal.

Bab VI, Penutup. Pada bab ini akan membahas ketentuan penutup
yang akan memuat kesimpulan dan saran-saran dari penelitian yang terkait
Pembayaran Anakan Sebagai Opsi Penundaan Pelunasan Utang.

Bagian Akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran daftar

riwayat hidup.



